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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis tipologi fisik di wilayah
kepesisiran Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba, (2) melakukan penilaian potensi
wisata berdasarkan tipologi fisik di wilayah kepesisiran Bonto Bahari, (3)
menganalisis preferensi visual wisatawan terhadap kualitas estetika lanskap
berdasarkan tipologi fisik di wilayah kepesisiran Bonto Bahari, (4) merumuskan
strategi pengembangan wilayah kepesisiran Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba
untuk kegiatan pariwisata berdasarkan tipologi fisik dan penilaian potensi wisata.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dan studi
literatur untuk mendapatkan data primer dan data sekunder. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk menganalisis tipologi fisik pesisir dan penyusunan strategi
pengembangan kawasan pariwisata kepesisiran. Sedangkan pendekatan kuantitatif
digunakan untuk menganalisis potensi wisata dan preferensi visual lanskap
wisatawan.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) tipologi fisik pesisir yang ada di Kecamatan
Bonto Bahari yakni, pesisir pengendapan darat, pesisir pengendapan laut, pesisir
erosi gelombang, dan pesir struktural, (2) wilayah kepesisiran Bonto Bahari
memiliki potensi wisata yang sangat besar khususnya pada wilayah Pantai Bara dan
Pantai Marumasa yang merupakan pesisir pengendapan laut, (3) preferensi visual
wisatawan menunjukkan wilayah Pantai Bara dan Pantai Marumasa yang
merupakan pesisir pengendapan laut dengan material pasir putih memiliki kualitas
estetika tinggi, dan (4) terdapat sepuluh kebijakan yang perlu dilakukan untuk
kegiatan pengembangan kawasan pariwisata kepesisiran Kecamatan Bonto Bahari.

Kata kunci: tipologi fisik pesisir, potensi wisata, preferensi visual wisatawan.
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ABSTRACT

This research aims to (1) analyze physical typology in the Bonto Bahari
coastal are of Bulukumba regency, (2) assess tourism potency based on physical
typology in the Bonto Bahari coastal area, (3) analyze tourists visual preferences
for the aesthetic quality of landscapes based on physical typology in the Bonto
Bahari coastal area, (4) arrange strategy for developing the Bonto Bahari coastal
area of Bulukumba regency for tourism based on physical typology and assessment
of tourism potency.

This research used survey and literature study to collect primer and secondary
data. Data analysis used qualitative and quantitative approach. Qualitative approach
was used to analyze coasts physical typology and to arrage strategy for developing
coastal tourism area. Quantitative approach was used to analyze tourism potency
and landscape visual preferences of tourists.

The results showed that (1) the typology formed in the coastal area of
Bulukumba is sub-aerial deposition coasts, marine deposition coasts, wave erosion
coasts, and structurally shaped coasts, (2) Bonto Bahari coastal area has big tourism
potency especially in Bara beach and Marumasa beach which is marine deposition
coast, (3) visual preferences of tourists showed Bara beach area and Marumasa
beach area which is marine deposition coasts with white sand material has high
aesthetic quality, and (4) there are ten policies that need to do for developing coastal
tourism area of Bonto Bahari.
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